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1.1 Latar Belakang

Wilhgah Niddndsia inenempati—posisi-kefida i dari 183
negara yang memiliki potensi bahaya gempa (Viva News, 2011). Hal ini
disebabkan karena posisi geologis dan geografis Indonesia. Secara
Geologis, Indonesia berada di kawasan lingkaran cincin api (Ring of
Fire), Dan secara geografis, Indonesia terletak diantara tiga lempeng
dunia yang aktif)yaitu : Lempeng Indo-Australia, lempeng Eurasia dan
lempeng Pasifik. pergerakan lempeng-lempeng tersebut menyebabkan
Indonesia menjadi daerah dengan aktivitas kegempaan tektonik dan
vulkanik yang cukup tinggi. Selain memberikan efek negatif gempa
bumi juga memberikan ‘efek positif yaitu tanah yang subur dan
terbentuknya cekungan 'migas yang dapat digunakan sebagai tenaga
alternatif karena terletak pada jalur cincin api (National Geographic
Indonesia, 2012).

Peta daerah rawan gempa di Indonesia dapat dilihat pada
Gambar 1.1 dibawah ini Gempa bumi merupakan suatu gejala fisik
alamiah yang umumnya ditandai dengan bergetarnya bumi. Beberapa
kasus gempa bumi be_sar_ di, Indonesia dalam kurun waktu 2004-2018
diantaranya/gempa burﬁi l;erkekuatan 9,1 SR .yan'g terjadi di pant;i barat
provinsi Aceh (26 Desember 2004) dan memicu terjadinya tsunami,
gempa berkekuatan 8,6 SR di nias,pantai barat sumatera (28 Maret
2005), gempa bumi di Padang berkekuatan 7,6 SR (30 September 2009),
gempa bumi di Lombok, NTB berkekuatan 7,0 SR (5 & 19 Agustus



2018), gempa bumi Palu & Donggala, berkekuatan 7,4 SR (28
September 2018) serta beberapa gempa besar lainnya. Gempa bumi
mengakibatkan banyak bangunan yang mengalami kerusakan dan
menimbulkan banyak-korban jiw‘a. S_rlahingga dibutuhkan perencanaan
bangunan yang ‘h'zﬁ'ﬂ}rtetlf;aﬂdg}l‘ 2:1111&} \ﬁ'ntu}( ;}iefrgink.rﬁgll.ii;ismesiko akibat
gempa bumi. (BMKG KOMPAS, 2019)

Gambar 1.1 Peta Dacrah Rawan Gempa Bumi di Indonesia
Sumber : (detiknews, 2018)

Perkuatan dinding pengisi adalah sebuah panel dari pasangan
dan dikekang oleh struktur portal beton bertulang yang dihubungkan
dengan sambungan mortar yang. diberi perkuatan untuk memberikan
kekakuan dan kekuatan_ pada rgngka_poxtalny_g_._ Penambahan perkuatan
padaportal yang bersiiding lefbGrikan pengaruh yang cukip besar
terhadap model keruntuhan dan peningkatan kekuatan p'o-r:t;cﬂ tersebut.
Dinding pengisi sebagai komponen non-struktural dan interaksinya
dengan struktur portal beton bertulang biasanya diabaikan karena

sulitnya dalam menentukan distribusi akhir dari dinding pengisi ke



portal beton bertulang, material dinding pengisi bersifat getas dan
keberadaannya sering tidak beraturan dan juga karena kurangnya
pedoman / peraturan yang tersedia. Sayangnya, Pengabaian dinding
pengisi dalam analisis-portal be:top bertulang tidak selalu menghasilkan
perencanaanve_lt_tg' Eﬁbﬁ.ltl'&éﬁi ;f'nlml‘ (é‘d\i.'(ra\ba}ﬁ 1}0)1' [ Ag

Secara umum, Dinding pengisi sangat baik n;énahan beban
gravitasi yang bekerja pada balok. Akan tetapi, kurang baik dalam
menerima pembebanan horizontal seperti beban akibat gempa bumi.
Sehingga diperlukan suatu perkuatan pada konstruksi dinding tersebut.
Penambahan baja tulangan pada dinding pengisi, merupakan salah satu
bentuk perkuatan pada dinding pengisi yang mudah diaplikasikan dan
material yang dipakai mudah didapatkan (Budiono & Herwani, 2003).
Penggunaan dinding pongIsi memiliki kelebihan dan kekurangan dalam

struktur portal beton be I "?ang
|

Gambar 1.2 Efek Soft-story - Gempa Sumatera Barat 2007
sumber: (Maidiawati & Sanada,2008)



Gempa sumatera barat 2007 (Gambar 1.2) memperlihatkan
kelebihan penggunaan dinding pengisi dalam struktur portal beton
bertulang. Dapat dilihat dinding pengisi memiliki nilai kekuatan dan
kekakuan yang berpengaruh ter}‘ladqp peritaku -struktur. Penempatan
lebili~banyak, dinding - Boibld 43t bl ) dasor | mengakibatkan
komponen struktur lantai dasar dapat menahan beban gempa daripada
yang memiliki lebih sedikit dinding bata. (Maidiawati & Sanada, 2008)

Selain memiliki kelebihan Dinding pengisi juga memperlihatkan
kekurangan seperti efekh.}folom pendek, soft story, torsi dan keruntuhan
dinding dalam arah Out of Plane. Pada beberapa contoh kasus gempa di
berbagai tempat aki‘t;e.i‘g.l:, tidak seragamnya kekakuan tingkat yang
bersumber dari interaksi tak terduga antara portal beton bertulang
dengan dinding pengi
story. (Sukrawa, 2010)'

tilah memperlihatkan adanya keruntuhan soft

Gambar 1.3 Efek Soft-story - Gempa Bingol ,Turki 2013
sumber: (Dewobroto, Analisa Inelastis Portal - Dinding Pengisi dengan " Equivalent
Diagonal Strut ", 2005)



Pada Gambar 1.3 memperlihatkan efek soft story pasca gempa
bingol ,turki tahun 2003 pada bangunan beton bertulang dengan dinding
pengisi. Pada Bagian atas bangunan difungsikan sebagai tempat tinggal
dan mempunyai banyak dinding sebagai partisi/pemisah antar ruangan,
sedangkan bagfan v et Llffuhgsiiéhﬂ se-ba.gai-'toko' dancdapat dilihat
dinding pengisinya lebih sedikit dibandingkan banguﬁan diatasnya.
Penempatan dinding pengisi pada lantai diatasnya mengakibatkan
komponen struktur lantai dasar menjadi bagian terlemah dari struktur
bangunan, sehingga struktur bagian bawah bangunan hancur total dan
tertimpa material struktur bagian atasnya ketika terjadi gempa.
(Dewobroto, Analisa Inelastis Portal - Dinding Pengisi dengan "
Equivalent Diagonal Strut ", 2005)

Beberapa penelitif sebelumnya telah mengusulkan teknik
perkuatan pada dinding pengisi. Penelitian untuk perkuatan dinding
pengisi diantaranya dilakukan dengan cara uji eksperimental ataupun
dengan uji numerik. Sebagai contoh, Penggunakan plesteran dan wire
mesh untuk mengetahui perilaku lentur dan tekan dinding pasangan
(Anggreni, K.Sudarsana, & M.Sukrawa, 2015), penggunaan Ferro-
semen untuk meluruskan batu bata yang diisi dalam struktur rangka
beton bertulang (Leenansaksiri, Panyakapo, & Ruangrassamee, 2018)
dan penelitian cksperimen-dengan 2 spesimen.(benda uji) yaitu dinding
pengisi 'déngan perku-aitarzl dan tanpa perkﬁatan. Pada peneliﬁan ini
kehadiran tulangan yang tertanam pada mortar di dalam pengisi bata
mampu meningkatkan kapasitas seismik dan kekakuan spesimen rangka
beton bertulang dan juga menunda keruntuhan pada dinding pengisi.

Hasil percobaan dalam penelitian ini tersirat metode penguatan



sederhana untuk pengisi pasangan bata. (Tanjung & Maidiawati, Cyclic
behavior of the R/C frames with reinforced masonry infills, 2020)

Penelitian eksperimental umumnya membutuhkan biaya yang
besar, waktu yang banyak, peralatan dan pekerjaan yang cukup rumit
untuk menghasﬂkeftf‘péﬁélftiéi'n' yang Berkualitas! Sebagaicvalidasi hasil
penelitian eksperimental maka diusulkan metode pe.rkuatan yang
sederhana dengan analisis non-linier elemen hingga yang lebih efektif
dalam hal waktu, biaya, peralatan yang digunakan. Walaupun memang
hanya akan mendapatkan pendekatan dari perilaku struktur.akan tetapi
jika paham cara kerja program dan data yang digunakan akurat maka
akan didapatkan perilaku struktur dengan kondisi sebenarnya (Lab.
Komputasi DTSL FT UGM, 2016).

Pengaplikasian model elemen hingga perkuatan dinding pengisi
dalam struktur beton bertulang di analisis dengan bantuan software
ATENA v5. ATENA (Advanced Tool for Engineering Nonlinear
Analysis) merupakan salah satu software untuk menganalisis struktur
beton & beton bertulang. Permodelan elemen hingga ini dapat
menghasilkan output seperti tegangan dan regangan pada setiap langkah

analisis yang tidak didapatkan dari uji eksperimental.

1.2. Tujuan dan Manfaat

Tujuan’ umum dari’ penelitian tugéis akhir ini adalah’ untuk
membuat model elemen hingga perkuatan dinding pengisi dalam
struktur portal beton bertulang. Sedangkan tujuan khusus dari penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1) menentukan kurva hysteresis beban - perpindahan



2)  Melihat pola retak / kehancuran pada dinding pengisi
3) Membandingkan bagaimana hasil analisis yang didapatkan
dari running program ATENA v5 dengan hasil penelitian
eksperimental sebelumnya
4) Menj‘ela’sl'(“an:" efek | perl.éirﬂ'ba}i'arl.' baja [ tulangan  sebagai
perkuatan dinding. :
Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi dalam ilmu pengetahuan, khususnya menjadi rekomendasi

untuk perkuatan dinding pengisi pada saat diaplikasikan di lapangan.

1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari perluasan masalah-masalah yang tidak
terkait dengan penelitian skripsi ini, maka ditetapkan yang menjadi titik
berat dalam penelitian ini yaitu:

a) Dinding pengisi diperhitungkan dalam analisis struktur portal
beton bertulang.

b) Variasi model benda uji yaitu portal beton bertulang dengan
dinding pengisi tanpa perkuatan dan portal beton bertulang
dengan dinding pengisi yang diperkuat dengan baja tulangan
diameter 4 mm sebanyak 3 buah yang tertanam dalam mortar,
dengan panjang tulangan 40 cm. 4

c)—Nilai kuat-tekan beton f'c = 30,6 Mpa dan-semtla material beton
diasumsikan nilai kuat tekan beton yang digunakan homogen.

d) Nilai kuat tekan dinding pengisi /b= 9,4 Mpa

e) Mutu baja yang digunakan pada balok dan kolom adalah
o 04=390,2(574,9) Mpa



e 06 =346,8(446,3) Mpa
e D10 =324,6(449,5) Mpa
e DI3=374,3(535,4) Mpa

) permodelan baja tulangan pada permodelan struktur hanya pada
kolom sedangkan pada balok tidak dlmode'lkan karena Balok
direncanakan untuk tidak mengalami kerusakan (Elastic
Linear).

g) Struktur balok pada bangunan diasumsikan bersifat rigid floor (
Balok tidak melentur)

1.4 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dibuat untuk memudahkan para
pembaca memahami tugas akhir ini. Sistematika penulisan tersebut
terdiri dari 5 bab diantaranya sebagai berikut :

BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini dijelaskan latar belakang ,tujuan dan
manfaat ,batasan masalah serta sistematika penulisan.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini membahas tentang teori dasar dari
beberapa referensi yang berhubungan dengan objek

yang akan dianalisa.

BAE III' — METODOLOGI PENELITIAN
Pada bab ini berisikan tentang metodologi dan tahapan
— tahapan dalam menyelesaikan tugas akhir ini.

BAB IITHASIL DAN PEMBAHASAN



Pada bab ini berisikan tentang hasil serta pembahasan

terhadap hasil yang diperoleh.
BAB IVKESIMPULAN DAN SARAN




